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 Content analysis is one of the data analysis methods in qualitative 
research which can be applied in various fields of study. This method 
is known for its advantages and flexibility in analyzing various text 
data. By using content analysis, especially the inductive approach, 
this article tries to explain how to conduct and apply a qualitative 
content analysis to research issues that is still fragmented, such as 
investigating the factors of Muslim tourists' revisit intention to 
Lombok in the context of halal tourism. The main stages described in 
this paper are: open coding, recontextualization, and categorization 
and compilation. In addition, this article also explained how to 
present and interpret the data that has been analyzed. It is hoped that 
the explanation of this article can help other researchers who want to 
use inductive qualitative content analysis in the field of management 
and/or tourism studies, or other studies where the topics researched 
are still limited or fragmented. 
Analisis konten adalah salah satu metode analisis data dalam 
penelitian kualitatif yang mana dapat diterapkan dalam 
berbagai bidang studi. Metode ini dikenal akan kelebihan dan 
fleksibilitasnya dalam menganalisis berbagai data teks. 
Dengan menggunakan analisis konten khususnya pendekatan 
induktif, makalah ini mencoba menjelaskan bagaimana 
melakukan dan menerapkan analisis konten kualitatif 
terhadap isu yang penelitian masih terfragmentasi seperti 
mengenai investigasi penyebab munculnya niat berkunjung 
kembali wisatawan Muslim ke Lombok dalam konteks 
pariwisata halal. Tahapan utama yang dijelaskan dalam 
makalah ini adalah: pengkodean terbuka, rekontekstualisasi, 
dan kategorisasi dan kompilasi. Selain itu, dijelaskan pula 
bagaimana menyajikan dan menafsirkan data yang telah 
dianalisis. Diharapkan penjelasan makalah ini dapat 
membantu peneliti lain yang ingin menggunakan analisis 
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konten kualitatif induktif pada bidang studi manajemen 
dan/atau pariwisata, atau studi lainnya dimana topik yang 
diteliti masih terbatas atau terfragmentasi. 

  Copyright © 2022. Dhanny Safitri, Akhmad Saufi, Dwi Putra 
Buana Sakti. All rights reserved. 

 
1. PENDAHULUAN 

 
Dalam bidang studi pariwisata dan/atau manajemen seperti revisit intention, jenis 

penelitian yang cukup sering digunakan adalah penelitian kuantitatif. Sebagai contohnya 
beberapa penelitian kuantitatif yang menganalisis satu atau lebih variabel faktor yang 
mempengaruhi revisit intention wisatawan terhadap suatu destinasi wisata, yaitu: citra 
destinasi (Chen & Tsai, 2007; Chou, 2013; Som et al., 2012), kualitas dan nilai yang dirasakan 
(Ranjbarian & Pool, 2015), resiko yang dirasakan (Viet et al., 2020), mencari kebaruan 
(Assaker et al., 2011; Jang & Feng, 2007), dan pengalaman wisatawan yang tidak terlupakan 
(Zhang et al., 2018). Kemudian terkait dengan studi revisit intention dalam konteks pariwisata 
halal, khususnya yang menjadikan Indonesia atau salah satu wilayahnya sebagai fokus 
penelitian juga cenderung menggunakan pendekatan kuantitatif, seperti: Apriani, Saufi dan 
Mulyono (2020), Fadiryana dan Chan (2019), Juliana, Putri dan Wulandari (2022), 
Suhartanto, Gan, Andrianto, Ismail dan Wibisono (2021), Sumaryadi, Hurriyati, Wibowo dan 
Gaffar (2020), Wantara dan Irawati (2021), Wibowo, Prasetyo dan Kriyantono (2019). 

Sebagaimana penelitian-penelitian tersebut menggunakan pendekatan kuantitatif, 
maka penelitian mereka hanya terbatas pada beberapa variabel atau faktor penyebab revisit 
intention tertentu saja. Hal ini menyebabkan studi mereka terfragmentasi dalam melihat tren 
revisit intention. Padahal, penting untuk mendapatkan pandangan yang holistik mengenai 
apa saja penyebab munculnya revisit intention dari sudut pandang wisatawan, yang dalam 
hal ini lebih utama dilakukan penelitian dengan pendekatan kualitatif. Oleh sebab itu, dalam 
penelitian ini akan digunakan pendekatan kualitatif khususnya kualitatif deskriptif. 
Kemudian, dalam penelitian kualitatif, terdapat berbagai metode analisis yang dapat 
diterapkan seperti etnografi, historiografi, grounded theory, fenomenologi, studi kasus, 
hermeneutika, dan konten analisis (Bengtsson, 2016; Lune & Berg, 2017). Dalam makalah ini, 
metode analisis yang akan digunakan adalah analisis konten.  

Analisis konten adalah metode analisis yang dapat digunakan dalam penelitian 
kualitatif maupun kuantitatif (Bryman, 2012). Selain itu, analisis konten juga merupakan 
metode analisis yang pada dasarnya memiliki dua pendekatan yang berbeda pula, yaitu 
kuantitatif dan kualitatif (Bryman, 2012; Cho & Lee, 2014; Lune & Berg, 2017; Vitouladiti, 
2014; Bengtsson, 2016). Secara umum, penelitian dengan metode analisis konten 
mengumpulkan dan menganalisis konten teks, yaitu seperti: transkripsi wawancara, open-
ended kuesioner, observasi, buku, artikel surat kabar, iklan, pidato, dokumen resmi, film, lirik 
musik, situs Web, dan/atau karya seni (Cohen, Manion, & Morrison, 2007; Lune & Berg, 
2017; Elo, et al., 2014; Neuman, 2014; Bengtsson, 2016). Analisis konten juga merupakan 
metode analisis data yang objektif karena sangat transparan, yang mana skema pengkodean 
dan prosedur pengambilan sampel dapat ditetapkan dengan jelas sehingga ulangan dan 
studi lanjutan dapat dilakukan.  

Selanjutnya, metode ini dikenal sebagai unobtrusive method karena fleksibilitasnya, 
peneliti dapat terlibat dalam pengumpulan data dengan atau tanpa kontak langsung dengan 
orang yang diteliti. (Bryman, 2012; Cho & Lee, 2014; Lune & Berg, 2017; Vitouladiti, 2014). 
Fleksibilitas metode ini juga mengizinkan peneliti untuk melakukan penelitian secara 
induktif maupun deduktif (Elo et al., 2014), atau gabungan dari keduanya (Cho & Lee, 2014; 
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Forman & Damschroder, 2015; Lune & Berg, 2017). Yang membedakan pendekatan induktif 
dan deduktif adalah dari bagaimana kode awal terbentuk. Berdasarkan Lune dan Berg (2017) 
dan berbagai studi di dalam Cho dan Lee (2014), dalam pendekatan induktif, kode dan 
kategori maupun tema ditarik secara langsung dari data, berbeda dari pendekatan deduktif 
yang menjadikan kode atau kategori hasil dari teori atau penelitian sebelumnya sebagai titik 
awal proses analisis data. 

Namun, dibalik berbagai kelebihannya ini, metode analisis konten bisa sangat 
memakan waktu dan membutuhkan pengetahuan yang cukup terkait isu atau topik yang di 
analisis (Bryman, 2012). Sebagaimana dijelaskan oleh Cicourel (1964) dan Garfinkel (1967) 
dalam Bryman (2012) bahwa tidak mungkin merancang manual pengkodean yang tidak 
memerlukan interpretasi dari peneliti sebagai pembuat kode, maka peneliti harus 
memanfaatkan pengetahuan mereka agar dapat melakukan mengkodekan materi yang 
mereka angkat. Dengan demikian, para peneliti perlu menyadari bahwa metode analisis ini 
memerlukan waktu dan pengetahuan yang cukup terkait topik yang mereka analisis.  

Berbagai buku penelitian seperti Bryman (2012) dan Cohen, Manion, & Morrison 
(2007), serta penelitian ilmiah telah menawarkan penjelasan terkait konten analisis secara 
lebih dalam. Sebagai contoh, pada tahun 1988 David R. Wheeler mencoba menjelaskan apa 
itu analisis konten, metodologinya, dan bagaimana sejarah penggunaan metode analisis 
konten selama ini dan di dalam studi pemasaran. Kemudian, Cho dan Lee (2014) mencoba 
menjelaskan perbedaan antara analisis konten dengan grounded theory; Forman & 
Damschroder (2015) mencoba menjelaskan perbedaan konten analisis kuantitatif dan 
kualitatif; dan Camprubí dan Coromina (2016) dan Vitouladiti (2014) menjelaskan analisis 
konten dalam konteks pariwisata. Camprubí dan Coromina (2016) menunjukkan bagaimana 
analisis konten diterapkan dengan menggunakan 164 artikel ilmiah pariwisata yang 
menggunakan analis konten guna mendeteksi isu-isu kritis terkait penerapannya tersebut 
agar dapat dijadikan pedoman aplikasi metode ini dimasa depan. Sedangkan Vitouladiti 
(2014) lebih menjelaskan secara singkat latar belakang teoritis  dan kelebihan dan 
kekurangan analisis konten, dan bagaimana menggunakan analisis konten kuantitatif 
sebagai instrumen penelelitian untuk mempelajari tujuan wisata pulau Corfu. 

Berdasarkan beberapa contoh tersebut, sudah cukup banyak studi yang 
menjelaskan analisis konten secara teoritis maupun mencoba mengaplikasikannya baik itu 
di bidang pariwisata maupun bidang lainnya. Namun, makalah ini melihat walaupun 
banyak sekali kelebihan yang ditawarkan oleh metode analisis konten analisis, namun perlu 
contoh yang lebih aplikatif daripada teoritis terkait bagaimana penggunaan analisis konten 
khususnya terkait isu yang penelitiannya masih terfragmentasi seperti revisit intention. Oleh 
sebab itu penelitian ini mencoba menjelaskan bagaimana tahap-tahap penerapan analisis 
konten kualitatif pada studi revisit intention wisatawan Muslim dalam konteks pariwisata 
halal di Lombok. Diharapkan pembaca maupun peneliti yang tertarik menggunakan metode 
ini mendapatkan kejelasan yang lebih detail sehingga dapat membantu penelitian mereka di 
masa depan.  
 

2. KAJIAN PUSTAKA 
 

Dalam Bryman (2012), analisis konten diartikan sebagai sebuah pendekatan analisis 
dokumen dan teks yang berusaha untuk mengukur isi atau konten dalam hal kategori yang 
telah ditentukan dengan cara yang sistematis dan dapat di replikasi. Bryman (2012) 
menambahkan bahwa pengertian ini berlaku untuk analisis konten kuantitatif. Sedangkan, 
analisis konten kualitatif didefinisikan sebagai metode penelitian untuk interpretasi subjektif 
dari isi data teks melalui proses klasifikasi sistematis pengkodean dan mengidentifikasi tema 
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atau pola (Hsieh & Shannon, 2005). Namun, terdapat ketidakpastian definisi analisis konten 
kualitatif karena terdapat perbedaan tentang bagaimana data dianalisis setelah dimasukkan 
ke dalam kategori. Beberapa penulis menganggap dalam analisis konten kualitatif 
memerlukan penghitungan kata atau kategori untuk mendeteksi pola yang kemudian 
dipahami artinya, sedangkan sebagian penulis lainnya mengartikan analisis konten 
kualitatif secara lebih luas yang melihat metode analisis konten kualitatif harus dianalisis 
hanya secara kualitatif dan tanpa menggunakan teknik penghitungan atau statistik (Forman 
& Damschroder, 2015) . 

Metode analisis konten yang pertama kali muncul dan digunakan adalah analisis 
konten kuantitatif (Cho & Lee, 2014), yang mana banyak digunakan dalam penelitian media. 
Sedangkan metode konten analisis kualitatif banyak digunakan di dalam penelitian sosial. 
Walaupun demikian, tidak ada ketentuan khusus dalam penggunaan konten analisis terkait 
ilmu tertentu, sehingga penggunaan metode ini bersifat universal (Bengtsson, 2016). Dalam 
ilmu sosial seperti studi manajemen, konten analisis sering digunakan dalam penelitian 
terkait persepsi (individu dan/atau kolektif) seperti niat, nilai, sikap, dan kognisi 
(Vitouladiti, 2014). Kemudian, dalam beberapa tahun terakhir, konten analisis juga semakin 
banyak digunakan pada studi di bidang pariwisata (Camprubí & Coromina, 2016). 

Analisis konten berakar kuat dalam penelitian kuantitatif (Bryman, 2012), berpusat 
pada penghitungan jumlah kata (Mayring, 2000). Analisis konten kuantitatif mencoba untuk 
menampilkan frekuensi data yang disajikan dalam bentuk angka aktual atau persentase dari 
setiap kategori. Pendekatan kuantitatif ini dinilai terlalu menyederhanakan data teks yang 
dianalisis dan tidak memberikan gambaran menyeluruh terkait makna dan kode kontekstual 
karena membuat data teks menjadi unit terukur di dalam proses analisisnya. Sehingga 
kemudian lahir pendekatan kualitatif (Bengtsson, 2016; Cho & Lee, 2014; George (1959) & 
Shoemaker dan Reese (1996) dalam Vitouladiti (2014)). Konten analisis kualitatif 
menawarkan aspek interpretasi dari data teks yang dianalisis ketika menentukan 
kategorisasi data, dengan menyesuaikan interpretasi tersebut dari pertanyaan penelitian 
(Bengtsson, 2016; Mayring, 2000). Secara singkat, analisis konten kualitatif mempertahankan 
keunggulan pendekatan kuantitatif namun dengan interpretasi data teks yang lebih 
kualitatif (Marying, 2000). Saat ini, konten analisis kualitatif (qualitative content analysis, 
selanjutnya akan disebut sebagai QCA) dianggap sebagai salah salah satu metode analisis 
utama dari data kualitatif (Bryman, 2012; Cohen, Manion, & Morrison, 2007).  
 

3. METODE PENELITIAN 
 
Makalah ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif untuk menjelaskan 

bagaimana tahapan metode analisis data QCA untuk diaplikasikan dalam contoh studi 
revisit intention dalam konteks pariwisata halal. Pendekatan kualitatif deskriptif digunakan 
karena memberikan gambaran yang lebih akurat dan detail tentang topik/isu yang diangkat 
(Neuman, 2014). Secara lebih spesifik, peneliti akan menjelaskan terkait bagaimana 
penggunaan metode QCA dengan pendekatan induktif karena topik terkait revisit intention 
wisatawan Muslim ke destinasi wisata halal seperti Lombok masih sangat terbatas dan 
terfragmentasi sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya. Berdasarkan Elo dan Kyngäs 
(2008) dalam Cho dan Lee (2014), konten analisis induktif tepat digunakan apabila 
pengetahuan sebelumnya terkait fenomena yang diteliti terbatas atau terfragmentasi. Selain 
itu, pendekatan induktif juga digunakan guna mendapatkan sudut pandang atau persepsi 
dari seorang individu dengan cara yang paling jujur (Lune dan Berge, 2014).  
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Figur 1. Tahapan operasionalisasi QCA (diadaptasi dari sintesis literatur) 

 
Tahapan menggunakan metode analisis data QCA induktif dibagi menjadi 3, yaitu 

pengkodean terbuka, rekontekstualisasi, dan kategorisasi dan kompilasi sebagaimana Figur 
1. Namun, sebelum masuk ke dalam ketiga tahapan tersebut, terdapat tahapan persiapan 
dimana peneliti harus menentukan sampel penelitian dan jenis data teks yang nantinya akan 
dianalisis. Selanjutnya, hasil dari analisis data QCA perlu untuk diinterpretasikan dan 
ditriangulasi agar mendapatkan gambaran yang lebih jelas terkait hasil penelitian yang 
dilakukan.  
 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Persiapan Penerapan Qualitative Content Analysis (QCA) Induktif 

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, terdapat berbagai pilihan data teks yang 
dapat digunakan dalam metode analisis data QCA. Dalam makalah ini, peneliti akan 
menggunakan contoh data teks berupa transkrip wawancara dan kuesioner kualitatif, yang 
mana keduanya dalam bentuk semi-structured dengan menggunakan banyak open-ended 
question. Hal ini karena open-ended quesrion mengizinkan informan untuk menjawab 
pertanyaan dengan istilah mereka sendiri tanpa adanya batasan sehingga akan 
mendapatkan jawaban yang paling jujur dari para informan (Cohen et al., 2007). Peneliti 
menerapkan hal ini karena menyesuaikan dengan contoh studi yang diangkat, yaitu revisit 
intention wisatawan Muslim, yaitu berfokus pada persepsi dari masing-masing wisatawan. 
Sehingga, pada dasarnya peneliti yang tertarik menggunakan QCA khususnya QCA 
induktif dapat menggunakan data teks lainnya untuk dianalisis, disesuaikan dengan 
kebutuhan dan konteks penelitian masing-masing.  

Dalam mengumpulkan data teks yang digunakan dalam makalah ini, peneliti 
menggunakan purposive sampling, yaitu dengan kriteria informan adalah wisatawan 
domestik Muslim yang pernah berlibur di Lombok pada 2016-2022.  Pada analisis QCA, 
jumlah sampelnya berdasarkan saturasi data (Elo et al., 2014); kemudian, dalam makalah ini 
saturasi data tercapai setelah 12 informan. Pengumpulan data wawancara dilakukan 
terhadap 7 informan, berkisar antara 10-40 menit melalui platform Google Meet dan 
WhatsApp. Semua wawancara direkam dan kemudian di transkripsikan agar menjadi data 
teks. Kemudian, 5 kuesioner kualitatif yang dikumpulkan dengan Google Form juga 
digunakan dalam makalah ini. 
 
Operasionalisasi QCA Induktif 

Berikut adalah operasionalisasi dari masing-masing tahapan QCA induktif yang 
digunakan dalam penelitian ini: 
1. Pengkodean terbuka (open coding) 

Hal pertama yang harus dilakukan adalah membiasakan dan membaca data 
yang telah dikumpulkan (Bengtsson, 2016). Setiap data teks dibaca kata demi kata dan 
baris demi baris sebelum dipecah menjadi unit makna yang lebih kecil sebagaimana 
arahan dalam Bengtsson (2016) dan Cho dan Lee (2014). Selanjutnya baru masuk ke 
tahapan pengkodean terbuka (open coding). Berdasarkan Lune dan Berge (2014), proses ini 
bertujuan untuk menafsirkan atau menemukan makna dari teks secara sistematis. Setelah 

Unit analisa 
yang telah 
ditentukan

Open Coding 
Rekontekstua

lisasi

Kategorisasi 
dan 

kompilasi
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unit makna berhasil diidentifikasi, maka kemudian dikondensasi atau diringkas 
kemudian diberikan label kode. Bengtsson (2016) menjelaskan bahwa dalam pemberian 
kode kepada unit makna ini, peneliti harus menyesuaikannya dengan konteks pertanyaan 
penelitian.  

Kemudian, sesuai saran dari Elo et al. (2014), proses pengkodean terbuka ini 
dapat dimulai setelah beberapa data terkumpul, maka peneliti melakukan pengkodean 
awal terhadap 4 transkrip wawancara. Penentuan unit makna dan pemberian label kode 
ini dilakukan dengan menandai kata atau kalimat yang sesuai dengan konteks penelitian 
agar dapat dibedakan dari satuan makna lainnya yang terdapat dalam transkrip aslinya.  

Tabel 1. Potongan transkripsi wawancara Informan 1 
Informan  Seminggu ada sih Han 

Peneliti Lumayan juga tuh muter-muter Lombok ya. 

Informan  Ya sudah lumayan khatam 

Peneliti Kira-kira kak Qiqi ada niatan gak buat kapan gitu main ke Lombok lagi? 

Informan  

I don’t know, ingin sih sebenarnya main ke Lombok lagi. Kemarin kan lebih banyak 
explore pantainya, terus salah satu yang menarik di Lombok itu juga kan 
pendakian Gunung Rinjani itu ya, dan aku belum sempat tuh pendakian Gunung 
Rinjani. Kemarin juga pas menyeberang ke tiga 3 gili itu cepat banget kan 
waktunya. Mungkin harus kaya di spare gitu. Kemarin kaya pas baru sampai, 
terus seharian explore, besoknya sudah berangkat ke Bali. Jadi ke Rinjani dan Gili 
Terawangan, eh 3 gili itu menarik untuk di explore menurutku.  

Sebagaimana terlihat pada Tabel 1, peneliti menandai unit makna yang kiranya 
menjawab pertanyaan penelitian. Kemudian, peneliti memasukkan unit makna tersebut 
ke dalam tabel seperti terlihat pada Tabel 2 untuk kemudian di kondensasi dan diberikan 
kode. Dari pengkodean terbuka terhadap 4 transkrip wawancara, telah ditemukan 
beberapa kode awal. Namun, karena peneliti menganggap data yang dihasilkan belum 
jenuh maka dilakukan lagi 3 wawancara yang kemudian ditranskripsikan dan dianalisis 
kembali.  

Pertanyaan yang diajukan dalam wawancara dari yang pertama hingga yang 
terakhir kurang lebih sama, berfokus pada pertanyaan penelitian yang ingin dijawab 
yaitu mengetahui faktor-faktor penyebab revisit intention wisawatan. Beberapa inti 
pertanyaan yang diajukan dalam proses wawancara adalah seperti: “apakah Anda tertarik 
untuk mengunjungi Lombok kembali di masa depan?”, “apa yang menyebabkan Anda ingin 
berlibur kembali ke Lombok?”, “selain faktor X sebagaimana yang telah Anda ceritakan, kira-kira 
apa lagi yang membuat Anda ingin datang ke Lombok lagi?”.  

Tabel 2. Pengkodean unit makna dalam proses QCA 

Unit Makna 
Unit Makna 

Terkondensasi 
Kode Kategori Tema 

Kemarin kan lebih banyak explore 
pantainya, terus salah satu yang 
menarik di Lombok itu juga kan 
pendakian Gunung Rinjani itu ya, 
dan aku belum sempat tuh 
pendakian Gunung Rinjani 

Ingin mendaki 
Gunung Rinjani 
yang belum sempat 
didatangi 

Mencoba 
aktivitas 
baru 

  

Kemarin juga pas menyeberang 
ke tiga 3 gili itu cepat banget kan 
waktunya. Mungkin harus kaya 
di spare gitu. Kemarin kaya pas 
baru sampai, terus seharian 

Ingin mendatangi 3 
Gili kembali 
dengan waktu 
yang lebih lama 

Eksplorasi 
dan wisata 
alam 
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explore, besoknya sudah berangkat 
ke Bali 

Jadi ke Rinjani dan Gili 
Terawangan, eh 3 gili itu menarik 
untuk di explore menurutku. 

Meng-explore 
Rinjani dan 3 Gili 

Eksplorasi 
dan wisata 
alam 

  

Semakin banyak data teks yang di analisis, peneliti menemukan bahwa proses 
pengkodean terbuka dapat dilakukan dalam waktu yang semakin singkat karena banyak 
jawaban informan yang serupa sehingga lebih mudah untuk mengidentifikasi unit makna 
dan memberikan label kode. Kemudian, untuk memastikan saturasi data, peneliti 
melakukan analisis QCA kembali terhadap data kuesioner kualitatif. Namun, peneliti 
tidak melakukan tahapan kondensasi unit makna karena jawaban informan sudah cukup 
singkat, jadi langsung memberikan kode saja terhadap unit makna yang ditetapkan. 
Akhirnya setelah melakukan pengkodean terbuka terhadap 5 kuesioner, peneliti 
menemukan kejenuhan data. Peneliti mendapatkan kesimpulan tersebut setelah 
mengecek kuesioner-kuesioner lainnya, yang mana peneliti tidak menemukan jawaban 
dan/atau kode baru.  

2. Rekontekstualisasi 
Dalam metode QCA induktif, kode-kode yang telah ditemukan dalam 

pengkodean terbuka dapat direvisi atau berubah seiring kemajuan penelitian karena lebih 
banyak data yang dikumpulkan (Begtsson, 2016). Oleh sebab itu terdapat beberapa kali 
perubahan pemberian label kode terhadap unit makna dari ke 12 data yang digunakan. 
Kemudian, sebagai mana saran dari Burnard (1991) dalam Bengtsson (2016) bahwa 
setelah menentukan unit makna dan label, selanjutnya peneliti memeriksa kembali 
apakah semua data yang berkaitan dengan fokus penelitian sudah tercakup semua atau 
belum. Maka, dalam hal ini peneliti membaca ulang semua data yang digunakan. Teks 
yang tidak ditandai pada proses pengkodean terbuka dipertimbangkan kembali apakah 
memberikan jawaban atas fokus penelitian atau tidak.  

3. Kategorisasi dan Kompilasi 
Dalam tahapan kategorisasi, kode-kode yang telah kemudian dikelompokkan 

kedalam beberapa kategori untuk diorganisasi kembali, direvisi, dan disempurnakan 
menjadi unit grup yang lebih luas dan tinggi, yaitu tema (Bengtsson, 2016; Cho & Lee, 
2014; Lune & Berg, 2017). Secara singkat, unit makna yang digunakan dalam penelitian 
dan telah melalui proses pengkodean terbuka dan rekontekstualisasi kemudian 
dikelompokkan dalam kategori dan tema sebagaimana Tabel 3 demi memastikan 
transparansi dan kualitas analisa (Bengtsson, 2016).  

Tabel 3. Analisis unit makna menjadi tema dalam proses QCA 

Unit Makna 
Unit Makna 

Terkondensasi 
Kode Kategori Tema 

Kemarin kan lebih banyak 
explore pantainya, terus 
salah satu yang menarik di 
Lombok itu juga kan 
pendakian Gunung Rinjani 
itu ya, dan aku belum 
sempat tuh pendakian 
Gunung Rinjani 

Ingin mendaki 
Gunung Rinjani 
yang belum 
sempat 
didatangi 

Mencoba 
aktivitas 
baru 

Mencari 
kebaruan 

Push factor 
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Kemarin juga pas 
menyeberang ke tiga 3 gili 
itu cepat banget kan 
waktunya. Mungkin harus 
kaya di spare gitu. Kemarin 
kaya pas baru sampai, 
terus seharian explore, 
besoknya sudah berangkat 
ke Bali 

Ingin 
mendatangi 3 
Gili kembali 
dengan waktu 
yang lebih lama 

Eksplorasi 
dan wisata 
alam 

Daya tarik 
wisata alam 
dan budaya 

Pull factor 

Jadi ke Rinjani dan Gili 
Terawangan, eh 3 gili itu 
menarik untuk di explore 

menurutku. 

Meng-explore 
Rinjani dan 3 
Gili 

Eksplorasi 
dan wisata 
alam 

Daya tarik 
wisata alam 
dan budaya 

Pull factor 

Penentuan kategori dan tema tidak bisa dilakukan secara sembarangan karena 
harus disesuaikan dengan pertanyaan penelitian dan penelitian terdahulu. Hal ini sesuai 
dengan yang telah disebutkan sebelumnya bahwa proses analisis data teks QCA 
membutuhkan pengetahuan yang cukup terkait topik penelitian (Bryman, 2012). Setelah 
analisis selesai dan sekiranya tidak ada revisi lagi terhadap komponen-komponen 
analisis, selanjutnya dilakukan perhitungan kuantitatif terhadap jumlah kode, kategori, 
dan tema. Perhitungan ini dilakukan guna keperluan statistik deskriptif (Lune & Berg, 
2017). Kemudian, berdasarkan arahan Bengtsson (2016), hasil temuan dari QCA disajikan 
dalam bentuk figur agar mempermudah pembaca dalam mendapatkan gambaran singkat 
hasil penelitian. 

 
Hasil Operasionalisasi QCA dan Tantangan yang Dihadapi 

Setelah operasionalisasi QCA melalui tahapan-tahapan di atas, ditemukan 2 tema 
dan 12 kategori yang direduksi dari 39 kode dengan total frekuensi kemunculan kode 
sebanyak 149 kali. Selanjutnya, hasil QCA ini diinterpretasi dan disimpulkan guna 
mendapatkan pemahaman atau penjelasan yang koheren (Forman & Damschroder, 2015). 
Contoh dari penafsiran dan kesimpulan hasil QCA tersebut adalah bahwa dari 2 tema yang 
diidentifikasi, diketahui bahwa revisit intention wisatawan Muslim ke Lombok disebabkan 
oleh faktor pendorong dan faktor penarik, yang mana setiap faktor ini memiliki sub-faktor 
(kategori) tersendiri. Kemudian, dari Tabel 4 juga dapat dilihat frekuensi dari masing-
masing kategori. Semakin sering kode itu muncul dalam proses analisis, maka semakin 
signifikan kategori atau faktor tersebut dalam memicu revisit intention wisatawan. Sehingga, 
dapat disimpulkan bahwa faktor penarik, secara lebih spesifik Islamic attribute of destinastions 
(IAD) adalah alasan utama revisit intention wisatawan Muslim ke Lombok. Sedangkan, 
penyebab revisit intention yang paling tidak signifikan adalah faktor pendorong, khususnya 
relaksasi. 

Tabel 4. Tema dan kategori hasil operasionalisasi QCA induktif 

TEMA KATEGORI FREKUENSI 

Faktor penarik (pull 

factors) 

Islamic atribut of destinations (IAD) 37 

Daya tarik alam dan budaya 24 

Daya tarik produk dan jasa pariwisata 23 

Lingkungan dan keamanan 20 

Cognitive perceived value 11 

Bisnis dan pekerjaan 2 

Total  117 
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Faktor pendorong 
(push factors) 

Mencari kebaruan (novelty seeking) 14 

Kebersamaan keluarga 5 

Pencapaian 4 

Relaksasi 2 

Keterikatan emosional dan kondisi yang menunjang 3 

Kepuasan 4 

Total  32 

Kemudian hasil data QCA ini ditriangulasi untuk mengurangi bias dan 
kemungkinan salah tafsir data sehingga hal ini dapat meningkatkan kredibilitas temuan 
penelitian (Cho & Lee, 2014). Sebagai contoh, terkait dengan IAD, hasil penelitian ini 
mengkonfirmasi penelitian Battour et al. (2011), Battour et al. (2013), dan Yuliviona et al. 
(2019) yang menyatakan IAD secara signifikan berpengaruh terhadap revisit intention dalam 
konteks pariwisata halal. Hal ini sekaligus mengkonfirmasi bahwa wisatawan Muslim 
memang memiliki ketentuan atau kebutuhan khusus ketika mereka bepergian atau 
berwisata, yang mana pemenuhan atas kebutuhan ini akan berkontribusi pada loyalitas dan 
kepercayaan para wisatawan, sekaligus menjadi kunci keberhasilan bisnis pariwisata halal 
(Al-Ansi & Han, 2019; Jia & Chaozhi, 2020). Proses triangulasi data ini selanjutnya diterapkan 
terhadap kategori lain dan/atau tema yang muncul dari hasil QCA. 

Terdapat beberapa tantangan dalam proses QCA, khususnya terkait kebutuhan 
waktu yang cukup lama dan perhatian terhadap detail yang lebih besar. Karena 
terfragmentasinya penelitian terdahulu terkait revisit intention khususnya dalam konteks 
pariwisata halal, maka cukup sulit dalam menentukan kode awal terutama ketika kode yang 
muncul sangat banyak. Hal ini karena digunakan pendekatan induktif, dimana penarikan 
kode dan kategori langsung dari data, bukan hanya sekedar menguji kode atau kategori dari 
teori penelitian sebelumnya sebagaimana dilakukan dalam QCA deduktif (Cho & Lee, 2014, 
Lune & Berg, 2017). Untuk mengatasi permasalahan ini diperlukan pembacaan berulang 
pada teks yang akan dianalisis dan juga pembacaan mendalam pada studi terdahulu guna 
memahami teori-teori dan mencari referensi terkait faktor-faktor revisit intention. 

 
5. KESIMPULAN DAN SARAN  

 
Dalam makalah ini, peneliti mencoba menjelaskan tahapan penggunaan analisis 

analisis konten kualitatif (QCA) induktif untuk diaplikasikan kepada topik penelitian yang 
masih terbatas/terfragmentasi, yaitu terkait revisit intention wisatawan Muslim dalam 
konteks pariwisata halal. Proses analisis QCA induktif dibagi menjadi tiga tahapan, yaitu 
pengkodean terbuka, rekontekstualisasi, dan kategorisasi dan kompilasi. Secara singkat, 
kode-kode awal yang telah diidentifikasi pada proses pengkodean terbuka di 
rekontekstualisasi dan dikelompokkan ke dalam tingkatan yang lebih tinggi, yaitu kategori 
dan tema. Namun, sebelum masuk kepada ketiga tahapan tersebut, setiap peneliti yang ingin 
menggunakan QCA induktif perlu untuk melakukan persiapan seperti penentuan sampel 
dan jenis data teks yang akan dianalisis.  

Selanjutnya, hasil analisis QCA yang telah dilakukan kemudian dikompilasi, 
disajikan, ditafsirkan, dan ditriangulasi untuk menghasilkan analisis data yang transparan, 
koheren, dan berkredibilitas. Catatan penting dalam penggunaan metode QCA ini adalah 
bahwa dalam menentukan kode awal hingga tema, diperlukan pemahaman dan pembacaan 
yang cukup terkait topik yang diangkat, agar proses analisis dapat berjalan dengan baik. 
Sebagaimana makalah ini mencoba memberikan contoh aplikatif terkait metode QCA 
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induktif, diharapkan penelitian yang akan datang dapat menerapkan metode ini dalam studi 
lainnya yang masih terbatas/terfragmentasi. 
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